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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari profitabilitas, leverage, 

serta ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling, 

dan diperoleh sebanyak 18 perusahaan yang dijadikan objek observasi selama 

periode 2021 hingga 2023. Sumber data diperoleh melalui laporan tahunan yang 

dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan. Pengolahan data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability 

report. Sementara itu, variabel leverage dan ukuran perusahaan tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap praktik pengungkapan 

laporan keberlanjutan.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, pengungkapan 

sustainability report 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to evaluate the influence of profitability, leverage, and firm size on 

the level of sustainability report disclosure among mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample was selected using a purposive 

sampling technique, resulting in 18 companies observed over the 2021–2023 
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period. The research data were obtained from the companies’ published annual 

reports. Data processing was conducted using the SPSS software. The findings 

indicate that profitability has a positive influence on the disclosure of 

sustainability reports. In contrast, leverage and firm size do not exhibit a 

significant effect on sustainability report disclosure practices. 

Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, Disclosure of Sustainability Report 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

      Seiring dengan zaman yang semakin berevolusi dan mengalami transformasi 

dari tahun ke tahun, kompetisi antar perusahaan semakin kompetitif dalam dunia 

bisnis. Salah satu pemicu yang menyebabkan intensitas kompetisi antar 

perusahaan adalah tantangan pembangunan yang berkelanjutan dengan cara 

menuntut perusahaan agar lebih berpikir modern serta inovatif. Tantangan tersebut 

mengharapkan perusahaan agar mampu memberikan peran aktif dalam mengatasi 

berbagai persoalan dan resiko terkait aspek keberlanjutan dalam dimensi sosial, 

lingkungan dan ekonomi (GRI, 2006). Saat ini banyak perusahaan di Indonesia 

yang menunjukkan perkembangan yang positif dan pastinya akan berusaha 

semaksimal mungkin agar perusahaan dapat bertumbuh secara berkelanjutan. 

Berhubungan dengan kasus tersebut, beberapa perusahaan tentunya akan 

menerapkan berbagai macam strategi untuk mengoptimalkan pemulihan laba 

mereka. Meskipun demikian, perusahaan juga perlu memikirkan kesejahteraan 

para stakeholders karena para pemangku kepentingan (stakeholders) memiliki 

peranan yang sangat penting dalam keberlanjutan kegiatan operasional suatu 

perusahaan agar dapat berkembang dengan baik dalam jangka panjang.    

 

      Di masa lalu, banyak perusahaan berfokus dan berorientasi semata pada 

keuntungan tanpa mempertimbangkan konsekuensi ekologis terhadap lingkungan 

sekitar. Dampaknya dapat bervariasi seperti dalam hal pencemaran air, udara dan 

tanah serta mengakibatkan pemanasan global dan perubahan pola cuaca yang akan 

memicu bencana alam seperti banjir, tanah longsor dan abrasi. Selain itu, 

kerusakan lingkungan juga dapat berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar 

dan ekonomi misalnya penurunan hasil pertanian dan kerugian akibat bencana 

alam. Ancaman perubahan iklim dan kerusakan lingkungan yang semakin 

mendunia meningkatkan kesadaran tentang pentingnya komitmen global terhadap 
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transisi iklim. Hal ini telah menarik perhatian investor, regulator, serta pemangku 

kepentingan lainnya untuk menjalankan bisnis dengan mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan (sustainability) yang salah satunya diterapkan melalui ESG. Istilah 

ESG atau Environmental, Social, and Governance diartikan sebagai standar yang 

berpangku pada tiga kriteria utama dalam memperhitungkan sustainability. 

Menurut OECD (2022), yang merupakan organisasi kerja sama dan pembangunan 

ekonomi menyimpulkan ESG mengacu pada proses mempertimbangkan dampak 

lingkungan, sosial, dan tata kelola. Dengan kata lain, konsep ESG merupakan 

bentuk kepedulian dalam menjaga kebersihan lingkungan dan juga dalam 

menghasilkan keuntungan jangka panjang. Konsep ini kemudian dikembangkan 

menjadi ide serta peluang bagi sebuah perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan laporan keberlanjutan atau dikenal dengan nama yang lebih 

diketahui oleh banyak orang yaitu sustainability report. Dalam konsep ini, 

pemerintah juga mendorong pengungkapan sustainability report karena 

pemerintah sebagai entitas publik yang keberadaannya paling tinggi wajib 

menjadi contoh bagi dunia usaha dan sektor swasta dalam menyampaikan dampak 

dari kebijakan, program dan aktivitasnya terhadap aspek lingkungan. Pemerintah 

juga memiliki peran strategis dalam hal mendorong kesadaran publik tentang 

pentingnya penerapan sustainability report. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah melalui edukasi dan regulasi terhadap para pelaku usaha, 

institusi publik serta komunitas masyarakat. Selain itu, pemerintah juga 

menginisiasi program insentif dan penghargaan bagi entitas yang secara konsisten 

menerapkan sustainability report. Hal ini dapat memotivasi para pelaku usaha 

dalam mengungkapkan sustainability report. Tak hanya itu, pemerintah juga 

menjalin kolaborasi lintas sektor untuk membangun ekosistem pelaporan yang 

inklusif, adaptif dan berorientasi pada tanggung jawab jangka panjang.  

 

      Menurut Ernst & Young (2013), pengungkapan sustainability report bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi terkait kinerja sebuah perusahaan. Selain itu, 

laporan ini juga membantu perusahaan dalam menghindari risiko lingkungan dan 

sosial yang berpotensi memengaruhi kondisi keuangan suatu perusahaan. Oleh 
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karena itu, pengungkapan sustainability report bisa dikategorikan dalam salah 

satu faktor penting bagi perusahaan. Pentingnya pengungkapan sustainability 

report diperkuat dalam teori stakeholders. Teori Stakeholders menekankan bahwa 

perusahaan harus menyeimbangkan pemenuhan harapan atau ekspetasi para 

pemangku kepentingan dan berbagai pihak lainnya yang bersangkutan. Jadi, teori 

stakeholders ini menekankan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab 

pada satu pihak saja tetapi juga harus memenuhi tanggung jawabnya terhadap 

pihak lain yang bersangkutan. 

 

      Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi Sustainability Report. Hal 

pertama yang mempengaruhi pengungkapan Sustainability report adalah 

profitabilitas. Perusahaan didorong untuk menghasilkan laba sebesar mungkin  

agar dapat menjadi perusahaan yang berkembang dimata publik. Perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi, bisa dikatakan semakin besar peluang bagi 

perusahaan tersebut untuk dapat memenuhi tanggung jawabnya terkait aspek 

lingkungan. Oleh karena itu, profitabilitas menjadi salah satu faktor yang penting 

yang dapat memengaruhi pengungkapan sustainablity report. Selain profitabilitas, 

hal kedua yang dapat mempengaruhi pengungkapan sustainability report adalah 

leverage. Leverage sangat penting untuk memberikan gambaran terkait sejauh 

mana perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka panjang. Semakin tinggi 

tingkat leverage berarti perusahaan memiliki resiko yang tinggi dalam melunasi 

utang. Hal ini tentunya akan memberikan dampak negatif kepada perusahaan yang 

akan menurunkan reputasi sebuah perusahaan dimata para pemangku kepentingan 

serta berbagai pihak lainnya. Oleh karena itu, perusahaan mengungkapkan 

sustainability report agar reputasi perusahaan tetap baik dimata stakeholders. Hal 

terakhir yang memengaruhi pengungkapan sustainability report adalah ukuran 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan cenderung 

memiliki reputasi yang baik dibandingkan perusahaan kecil. Umumnya, 

perusahaan besar cenderung meningkatkan reputasi perusahaan dengan cara 

mengungkapkan sustainability report. Hal ini dikarenakan perusahaan yang besar 

cenderung disorot media dan pandangan masyarakat sekitar terhadap perusahaan 
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tersebut. Oleh karena itu, profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

merupakan ketiga faktor yang sangat penting dalam memengaruhi pengungkapan 

sustainability report.    

 

      Sektor pertambangan telah menjadi salah satu partisipan utama dalam hal 

menyumbangkan pencemaran dan dampak kerusakan lingkungan. Sebagai contoh, 

Kasus korupsi tambang timah di Indonesia menjadi sorotan karena dianggap 

merugikan negara hingga Rp271 triliun dan menyebabkan kerusakan lingkungan 

yang cukup signifikan, khususnya di daerah Bangka Belitung. Korupsi ini terjadi 

dalam tata niaga komoditas timah di wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT 

Timah Tbk (TINS) periode 2015-2022. Menurut ahli lingkungan dari IPB, 

kerusakan lingkungan mencakup segala aspek ekologis dan ekonomis, termasuk 

hilangnya fungsi ekosistem, deforestasi, serta pencemaran udara dan air. Kerugian 

ekologis di kawasan hutan mencapai Rp157,83 triliun, sementara ekonomi 

lingkungan mencapai Rp60,27 triliun. Dalam kasus ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sumber daya alam tanpa pengawasan yang ketat dapat memberikan 

dampak negatif bukan hanya terhadap lingkungan, tetapi juga terhadap 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan langkah kolaboratif yang tepat 

antara pemerintah, masyarakat, dan perusahaan sektor swasta untuk 

meminimalisir kerusakan lingkungan.  

 

      Selain kasus korupsi tersebut, Kasus pencemaran Sungai Belerang dan 

Balangan di Kalimantan Selatan yang diduga disebabkan oleh kelalaian PT. Adaro 

Indonesia juga dapat menjadi salah satu contoh dampak negatif industri 

pertambangan terhadap lingkungan dan masyarakat. Pencemaran ini 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi warga sekitar, terutama 

masyarakat di Kabupaten Hulu Sungai (HSU) dan Balangan. Menurut data 

Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2010, hampir sebagian masyarakat 

Hulu Sungai mengalami kerugian sebesar Rp 2,7 miliar, sedangkan warga 

Balangan mengalami kerugian sekitar Rp 2,6 miliar. Pencemaran air sungai ini 

berdampak langsung pada kehidupan sehari-hari warga, terutama dalam hal 
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kebutuhan air bersih, pertanian, dan perikanan. Pencemaran sungai tentunya 

memiliki dampak negatif yang cukup luas, mulai dari masalah warga sekitar akan 

kesulitan mendapatkan air bersih karena kasus pencemaran sungai tersebut. Selain 

itu, dampak utama dari kasus tersebut dapat berupa penyebaran penyakit, 

kerusakan ekosistem air, risiko banjir dan juga krisis air bersih. 

 

      Dalam mengatasi hal tersebut, Pemerintah Indonesia dianggap menunjukkan 

kepeduliannya terhadap pengelolaan lingkungan melalui Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan membentuk program 

PROPER (Public Disclosure Program for Environmental Compliance). Program 

ini bertujuan untuk memotivasi dan memicu perusahaan agar lebih tertib dalam 

kasus mengelola lingkungan serta mencegah dampak negatif perusahaan terhadap 

lingkungan.    

 

      Selain itu, Pemerintah Indonesia telah menerbitkan berbagai regulasi untuk 

memastikan bahwa aktivitas industri, termasuk sektor pertambangan agar tidak 

merusak lingkungan. Salah satu regulasi yang bisa dijadikan contoh mengenai 

kasus tersebut adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Regulasi ini 

bertujuan untuk mengatur perlindungan dan pengelolaan lingkungan secara 

sistematis, termasuk persyaratan izin lingkungan, standar baku mutu lingkungan, 

serta kewajiban perusahaan dalam mengelola dampak operasionalnya terhadap 

lingkungan.   

 

      Dengan adanya indikasi kasus yang telah dijabarkan diatas beserta kontribusi 

pemerintah dalam menangani kasus tersebut, menurut penelitian Widianto (2011) 

ukuran perusahaan merupakan karakteristik perusahaan yang memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini dikarenakan pengungkapan 

sustainability report dapat berpengaruh baik itu perusahaan berskala besar 

maupun perusahaan berskala kecil. Penelitian Widianto menganggap semakin 

besar suatu perusahaan, akan memunculkan skala dana pengeluaran yang lebih 
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besar dalam mengoptimalkan sebuah perusahaan demi keberlanjutan jangka 

panjang. Penjabaran ini berkaitan erat dengan profitabilitas dan leverage yang 

menjadi faktor penting terhadap sebuah keberlanjutan perusahaan. Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba terkait dengan 

penjualan, total aset, dan ekuitas. Sedangkan, dalam sebuah leverage terdapat 

biaya-biaya yang cenderung dikurangi oleh perusahaan untuk menampilkan laba 

yang lebih tinggi dimata para pemangku kepentingan (Sartono, 2001 dalam 

Rifandi, 2009).  

 

      Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kinerja lingkungan serta faktor-

faktor yang memengaruhi pengungkapan sustainability report, peneliti 

menetapkan judul "PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN 

SUSTAINABILITY REPORT PADA PERUSAHAAN TAMBANG YANG 

TERDAFTAR DI BEI."   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

      Perkembangan zaman yang dinamis menuntut entitas bisnis untuk tidak 

sekadar berorientasi pada pencapaian laba, melainkan juga mempertimbangkan 

dimensi keberlanjutan yang mencakup aspek ekologis, sosial, dan tata kelola. 

Dalam konteks ini, sektor industri ekstraktif seperti pertambangan kerap mendapat 

sorotan karena kontribusinya terhadap degradasi lingkungan. Kasus-kasus seperti 

kerusakan ekosistem, pencemaran perairan, hingga eksploitasi sumber daya secara 

berlebihan, menunjukkan urgensi akan transparansi informasi keberlanjutan yang 

terstruktur dan komprehensif, salah satunya melalui penyusunan sustainability 

report. 

      Namun demikian, praktik pengungkapan sustainability report di antara 

perusahaan pertambangan masih menunjukkan disparitas yang cukup signifikan. 

Ketimpangan ini menimbulkan dugaan bahwa terdapat determinan internal 

perusahaan yang memengaruhi tingkat keterbukaan informasi tersebut. Variabel 

seperti profitabilitas, leverage, serta ukuran perusahaan diduga memiliki peran 
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dalam mendorong atau menghambat perusahaan dalam menyampaikan informasi 

keberlanjutan secara menyeluruh kepada publik dan pemangku kepentingan. 

      Di sisi lain, hasil kajian empiris sebelumnya terkait pengaruh ketiga variabel 

tersebut terhadap pengungkapan sustainability report masih menunjukkan hasil 

yang kontradiktif dan belum konsisten. Oleh karena itu, penting dilakukan 

investigasi lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap kecenderungan perusahaan dalam melaksanakan pengungkapan laporan 

keberlanjutan, khususnya di sektor pertambangan yang memiliki intensitas risiko 

lingkungan yang tinggi. 

      Mengacu pada uraian masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, masih 

terdapat banyak perusahaan yang belum konsisten bahkan belum menerbitkan 

sustainability report meskipun telah memiliki skor profitabilitas yang tinggi. 

Selanjutnya, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi seharusnya memiliki 

tekanan dari pihak kreditur untuk lebih transparan termasuk dalam pengungkapan 

sustainability report. Namun, faktanya tidak semua perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi mengaplikasikan pengungkapan yang memadai sehingga 

perlu ditelusuri lebih lanjut korelasi antara keduanya. Terakhir, ukuran perusahaan 

sering dianggap berpengaruh terhadap luasnya pengungkapan informasi. Akan 

tetapi, masih terdapat beberapa perusahaan dengan skala besar yang belum 

mengungkapkan sustainability report secara memadai. 

 

1.3 Batasan Masalah 

      Seiring keterlibatan sejumlah variabel yang dapat memengaruhi 

pengungkapan sustainability report, serta banyaknya data yang dapat diteliti 

dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan beberapa batasan masalah sebagai 

berikut:   

a. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan, sedangkan variabel dependen yang digunakan 

adalah pengungkapan sustainability report.   
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b. Subjek penelitian ini adalah Perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023.   

c. Data diolah dengan software SPSS.   

 

1.4 Rumusan Masalah 

      Mengacu pada paparan awal yang telah dideskripsikan, penulisan sinopsis ini 

bertujuan guna untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

a.Apakah profitabilitas memiliki efek terhadap pengungkapan sustainability 

report?    

b. Apakah leverage memiliki efek terhadap pengungkapan sustainability report?    

c. Apakah ukuran perusahaan memiliki efek terhadap pengungkapan sustainability 

report?    

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

1.5.1 Tujuan 

      Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

dibuat dengan tujuan untuk membuktikan bahwa:   

a. Korelasi antara profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report.   

b. Korelasi antara leverage terhadap pengungkapan sustainability report.   

c. Korelasi antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability 

report.   

 

1.5.2 Manfaat 

      Penelitian ini diharapkan dapat menambah nalar konseptual dan memberikan 

nilai guna terhadap beberapa pihak terkait yang telah dijabarkan sebagai berikut:  

a. Bagi Penulis   
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Teoretis : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan dapat 

memperluas kognisi  penulis mengenai determinan yang memengaruhi 

pengungkapan sustainability report.     

Praktis  : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan 

memperkaya kompetensi penulis dalam menguji analisis data empiris yang 

berkaitan langsung dengan perusahaan subsektor tambang.  

 

b. Bagi Perusahaan   

Teoretis : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan dapat 

menambah referensi konseptual mengenai elemen-elemen yang berkaitan dengan 

konsep ESG.    

Praktis  : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan dapat 

dijadikan sebagai acuan atau tolak ukur dalam upaya peningkatan kejujuran 

informasi, khususnya dalam aspek pengungkapan laporan keberlanjutan. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya   

Teoretis : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan dapat 

memberikan landasan teoritis terkait elemen-elemen yang memengaruhi 

pengungkapan sustainability report 

Praktis  : Temuan dari hasil observasi ini ditetapkan sebagai harapan dapat 

memberikan peluang yang besar untuk dijadikan bahan komparatif bagi penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sejalan.  
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